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 In line with the current rapid development of the times and technology, in everyday 
life humans are never separated from their activities of interacting with electronic 

equipment that helps and makes human work easier. One of them is an automatic 

safe with security using facial recognition and fingerprint sensors so that jewelry 

and other valuables are more secure with a double security system in the safe. This 
final project aims to develop a technology that utilizes several types of sensor 

components, where the sensor component involves a vibration sensor to send an 

SMS gateway if the safe moves, and the SIM800L will send the coordinates of the 

safe in the form of an SMS gateway. And GPS will track the whereabouts of the 
safe according to these coordinates. The buzzer will sound to provide a sign or 

notification. 

Keywords: 

Sensor Face Recognition 

Sensor Fingerprint 

Sensor Getar 

Sim800L 
GPS  

Buzzer 

This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-

NonCommercial 4.0 International (CC BY SA 4.0)  

 

1. INTRODUCTION 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

mendorong manusia untuk berusaha mengatasi segala 

permasalahan yang timbul di sekitarnnya serta 

meringankan pekerjaan yang ada. Salah satu 

teknologi yang sedang berkembang saat ini adalah 

mikrokontroler. Mikrokontroler merupakan keluarga 

mikroprosesor yaitu sebuah chip yang dapat 

melakukan pemprosesan data secara digital sesuai 

dengan perintah bahasa assembly yang diberikan. 

Dengan memanfaatkan mikrokontroler ini dapat 

diciptakan suatu alat secerdas komputer tetapi dengan 

biaya yang relatif lebih murah dari pada komputer. 

Sistem keamanan merupakan salah satu upaya 

untuk mencegah terjadinya suatu pencurian atau 

kehilangan suatu benda. Salah satunya sistem 

keamanan pada pintu brankas perhiasan yang rawan 

dan kemungkinan terjadinya cukup besar. Pada suatu 

brankas saat ini sangat diperlukan adanya sebuah 

sistem keamanan, agar bisa mengantisipasi bahaya 

pencurian yang dapat terjadi secara tak terduga. 

Tidak semua orang bisa membuka pintu brankas ini, 

karena pintu brankas ini mempunyai suatu alat yang 

dapat membuka pintu brankas hanya pemiliknya saja 

dengan menggunakan face recognition dan 

fingerprint. 

Dalam mengimplemetasikannya di lapangan 

keuntungan yang didapat yaitu sebuah keamanan 

tingkat tinggi dimana dalam sebuah brankas 

menerapakan keamanan ganda berupa face 

recognition  dan fingerprint dan juga dalam sebuah 

brankas sudah ditambahkan sebuah alat sensor getar 

jika brankas dicuri atau dibawa oleh orang lain,dan 

ini cocok diterapkan di semua kalangan,terutama bagi 

para pengusaha. 

 

2. MATERIALS AND METHODS 

Kerangka kerja penelitian adalah konsep atau 

tahap-tahap yang akan dilakukan dalam penelitian.  

Tahap  ini  yang  akan menentukan  hasil akhir  dari 

sebuah produk yang akan dibuat hampir secara 

keseluruhan. Dalam perancangan ini, banyak hal-hal 

yang harus ditinjau terlebih dahulu.  
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

 

Untuk memperoleh data yang akurat dan hasil 

yang maksimal dalam pembuatan   alat    serta   

pengerjaan   laporan   penelitian   ini,    maka   

penulis menggunakan beberapa metode penelitian 

dalam mengumpulkan data yaitu: 

 

2.1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

 

Dalam metode ini dilakukan kajian literature 

untuk melakukan pendekatan terhadap   konsep-

konsep   yang   digunakan.   Dengan   cara   

membaca, membahas,  meringkas  dan  membuat  

kesimpulan  dari  buku-buku  dan jurnal. Tentang 

komponen apa saja yang akan digunakan pada saat 

alat dan program yang akan dibuat, berkaitan dengan 

analisa dan perancangan alat yang dibuat berdasarkan 

algoritma pemrograman Arduino. 

 

2.2. Penelitian Laboratorium (Laboratory 

Research) 

 

Metode ini dilakukan untuk menguji konsep-

konsep yang ada dengan menggunakan peralatan 

yang sesuai. Adapun objek yang diuji spesifikasi 

hardware dan software dan tools yang digunakan 

dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Tabel Hardware, Software dan tools 

 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

 

Desain dari sistem yang dibuat merupakan 

gambaran dari sistem secara keseluruhan. Dengan 

adanya desain ini maka prinsip kerja dari sistem serta 

komponen - komponen dari sistem yang digunakan 

akan dapat dilihat dengan jelas. Pada proses 

penganalisaan sistem perlu dilakukan pendefinisian 

terhadap sistem yang akan dirancang secara 

menyeluruh. Artinya bahwa harus ada gambaran 

yang kompleks secara jelas mengenai ruang lingkup 

pembahasan. Sebagai medianya adalah berupa 

context diagram. 

 

3.1.  Context Diagram 

 

Sub bab ini merupakan penjabaran setiap 

external entity secara keseluruhan yang digambarkan 

melalui context diagram. Context diagram 

merupakan pendefenisian terhadap sistem yang akan 

dirancang yang bersifat menyeluruh. Context 

diagram ini digunakan untuk memudahkan dalam 

proses penganalisaan sistem yang dirancang secara 

keseluruhan. Context diagram berfungsi sebagai 

media yang terdiri dari suatu proses dan beberapa 

buah external entity. Context diagram yang dimaksud 

dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini: 

 

 
 

Gambar 2 Context Diagram 

 

3.2.  Data Flow Diagram 

 

Data flow diagram adalah aliran data dari alat 

yang dibuat. Data flow diagram yang digunakan 

adalah data flow diagram level 0 karena hanya satu 

sistem saja yang dikembangkan. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini. 
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Gambar 3 Data Flow Diagram 

 

Dari gambar di atas dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Fingerprint akan mendeteksi sidik jari dari 

pemilik brankas, apabila sidik jari terdaftar LCD 

akan menampilkan text “Tekan Tombol” lalu 

tekan push button untuk membuka brankas. 

2. Lalu Face Recognition akan mendeteksi wajah 

dari pemilik brankas, apabila wajah dikenali 

maka LCD akan menampilkan text “Tekan 

Tombol” lalu tekan push button untuk membuka 

brankas. 

3. Jika Push Button ditekan maka selenoid akan 

aktif membuka pintu brankas. 

4. Sensor getar akan mendeteksi pembukaan pintu 

brankas secara paksa dan apabila brankas 

dibawa oleh orang lain makan GPS akan aktif 

dan mengirimkan sinyal keberadaan brankas ke 

Smartphone. 

5. SIM800L akan mengirimkan informasi berupa 

SMS gateway ke Smartphone mengenai titik 

koordinat keberadaan brankas. 

6. GPS sebagai input titik koordinat keberadaan 

brankas, yang akan diproses oleh SIM800L dan 

diteruskan ke Smartphone (6.0) 

7. Data yang ada pada Arduino Mega akan dikirim 

ke modul program untuk diproses, kemudian 

modul program akan mengirim kembali hasil 

eksekusi ke Arduino. 

8. Arduino Mega akan mengirimkan sinyal digital 

sebagai output ke LCD 16x2 untuk 

menampilkan nama, no.bp serta judul peneliti. 

9. Arduino Mega akan mengirimkan sinyal digital 

sebagai output ke ESP32CAM untuk 

mendeteksi wajah yang membawa brankas. 

10. Wajah yang terdeteksi bukan pemilik brankasa 

akan tampil di Smartphone. 

11. Selenoid akan bergerak membuka pintu brankas 

apabila fingerprint  yang diinputkan benar dan 

face recognition mengenali wajah pemilik 

brankas serta push button ditekan. 

12.  Arduino Mega akan mengirimkan output suara 

ke buzzer, yang berbunyi apabila sidik jari dan 

wajah tidak dikenali oleh sistem. 

 

3.3.  Prinsip Kerja Alat 

 

1. Mengaktifkan brankas dengan mencolokkan 

saklar ke catu daya. 

2. Setelah brankas perhiasan aktif/hidup LCD akan 

menampilkan “scan Jari anda”. 

3. Selanjutnya setelah melakukan Scan jari, LCD 

akan menampilkan lagi untuk  melakukan secan 

wajah denagn tampilam di  LCD “ lanjut 

Scan Wajah” Jika fingerprint  dan face 

recognition dalam melakukan scan  sesuai 

jari dan wajah user yang terdaftar  maka 

LCD akan menampilkan “tekan  tombol”. 

4. Jika sensor face recognition tidak mengenal wajah 

maka lcd akan menampil kan tulisan  “tidak di 

kenali” dan buzzer akan berbunyi  dan 

tidak bisa melakukan fingerprint karena  sensor 

face recognition tidak mengenali  wajah. 

5. Jika fingerprint tidak bisa maka lcd akan 

menampilkan ”Silahkan coba lagi” dan jika tidak 

bisa juga sebanyak tiga kali maka lcd 

menampilkan “sidik jari salah” dan buzzer akan 

berbunyi. 

6. Setelah selesai scan jari dan wajah sesuai user 

yang terdaftar dan menekan tombol, setelah 

menekan tombol LCD akan  menampilkan lagi 

yaitu “terbuka”, selanjutnya pintu brankas akan 

terbuka,dan tertutup kembali dengan delay 10 

detik. 

7. Sensor Getar berfungsi ketika brankas  dibawak 

oleh orang lain/dicuri,maka alat  akan 

mengirimkan lokasi keberadaan alat  tersebut 

melalui SMS. SIM 800L berfungsi mengirimkan 

SMS ke smartphone berupa titik kordinat lokasi 

alat tersebut. Titik kordinat lokasi tersebut 

didapatkan dari modul GPS. 

 

3.4.  Rancangan Fisik Alat 

 

Perancangan fisik alat merupakan tahap awal 

dari pemasangan dan menganalisa permasalahan 

yang dihadapi berdasarkan literatur yang menunjang 

perancangan alat. Rancangan fisik alat secara detail 

dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini.  

 

 
Gambar 4. Rancangan Fisik Alat 
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4. CONCLUSION 

 

Berdasarkan penjelasan yang tertera pada bab-

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. Mikcrokontroller  dapat  berfungsi  

untuk   mengendalikan  suatu  sistem secara 

terprogram. fingerprint berfungsi untuk membuka 

pintu  brankas. Sensor Face recognition sebagai 

keamanan kedua dalam membuka pintu brankas. GPS 

berfungsi untuk melacak keberadaan brankas yang 

telah dipindahkan dari tempat semula dimana brankas 

diletakkan. SIM 800L berfungsi mengirimkan data ke 

GPS dimana datanya diterima dari sensor getar yang 

berupa sebuah SMS gateway. Buzzer berfungsi untuk 

memberikan informasi atau kode berupa bunyi. 

Dalam penggunaan seleoid dimana berfungsi untuk 

membuka pintu brankas. Dengan menggunakan LCD  

pada perancangan sistem ini, terbukti dapat 

menampilkan informasi yang akan ditampilkan sesuai 

dengan perintah. 
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